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ABSTRAK 

Kecemasan terjadi dikarenakan masih banyak isu yang mempengaruhi tentang 

informasi vaksinasi Covid-19 seperti faktor keamanan dan kenyamanan vaksinasi, Sehingga 

persepsi dan sikap menjadi tolak ukur kesadaran masyarakat. Penyebaran informasi yang 

salah juga dapat mempengaruhi persepsi dan sikap masyarakat mengenai vaksinasi. Tujuan 

penelitian ini untuk menganalisis hubungan kecemasan dengan kepatuhan dalam 

melaksanakan vaksinasi Covid-19 di desa Malomba Kec.Dondo Kab.Tolitoli. Jenis penelitian 

ini adalah penelitian kuantitatif desaian analitik dengan pendekatan cross sectional. Populasi 

penelitian berjumlah 2.969 jiwa dengan sampel berjumlah 97 jiwa. Dengan tekhnik 

pengambilan sampel menggunakan tekhnik sampling Stratified Random Sampling. Hasil 

univariat  menunjukkan bahwa yang mengalami cemas yaitu 55 responden (56.7%) dan yang 

tidak mengalami cemas sebanyak 42 responden (43.3%). Responden patuh sebanyak 40 

(41.2%) kurang patuh sebanyak 24 (24.7%) tidak patuh sebanyak 33 (34.1%) responden. 

Hasil bivariate dengan uji chi-square diperoleh hasil nilai p-value 0,000   0,005, artinya 

terdapat hubungan yang signifikan terhadap hubungan kecemasan dengan kepatuhan dalam 

melaksanakan vaksinasi Covid-19 di desa Malomba Kac.Dondo Kab.Tolitoli. Simpulan Ada 

hubungan antara kecemasan dengan kepatuhan dalam melaksanankan vaksinasi Covid-19 di 

desa Malomba Kec.Dondo Kab.Tolitoli. Saran diharapkan agar hasil penelitian ini dapat 

dijadikan bahan masukan sehingga kebijakan untuk tidak cemas dan tetap patuh untuk 

melaksanakan vaksinasi Covid-19. 

Kata kunci : Kecemasan, Kepatuhan melaksanakan vaksinasi 
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ABSTRACT 

Anxiety occurs because there are many issues regarding Covid-19 vaccination information 

itself, such as the comfort and safety of vaccination, so the perceptions and attitudes become 

a basic awareness for the public.  The deployment of misinformation could affect public 

attitudes and perceptions regarding vaccination.The aim of research to analys the correlation 

of anxiety with obedience in Covid – 19 vaccine participation in Malomba Village, Dondo 

District Of Tolitoli Regency. This is quantitative research with analyses design and cross 

sectional approached. Total of population was 2.969 people, but sampling only 97 

respondents that taken by stratified random sampling technique. The result of univariate 

analyses found that about 55 respondents (56,7%) have anxiety and about 42 respondents 

(43,3%) have no anxiety. For obedience repondents about 40 (41.2%), less obedience about  

24 (24.7%)  and unobedience about 33 (34.1%) respondents. For bivariate analyses with Chi 

Square test result found that p-value 0,000   0,005, it means that have significant correlation 

of anxiety with obedience in Covid – 19 vaccine participation in Malomba Village, Dondo 

District Of Tolitoli Regency. Conclusion mentioned that have correlation between anxiety 

and obedience in Covid – 19 vaccine participation in Malomba Village, Dondo District Of 

Tolitoli Regency.  Suggestion, it wishes that this research could be one of references for such 

as policy in reducing the anxiety and keep obedience in Covid-19 vaccine participation. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

  

A. Latar Belakang 

Coronavirus merupakan virus yang menyebabkan penyakit mulai dari 

gejala ringan sampai berat. Ada dua jenis virus yang menyebabkan gejala 

penyakit berat yaitu Middle East Respiratory Syndrom (MERS) dan Severe Acute 

Respiratory Syndrom (SARS). Coronavirus Disease (Covid-19) virus jenis baru 

yang belum pernah diidentifikasi sebelumnya pada manusia. Infeksi covid-19 

pada manusia menimbulkan gejala gangguan pernapasan akut seperti demam, 

batuk, dan sesak napas
1
. 

World Health Organitation (WHO)
2
 dan PHEOC Kemenkes menyatakan 

tanggal 24 November 2021 total kasus terkonfimasi Covid-19 di dunia adalah 

258.164.425 kasus dengan 5.166.192 kasus kematian, (CFR: 2,0%), di 204 

negara terjangkit dan 151 Negara transmisi komunitas.  Di Indonesia tanggal 24 

November 2021 Pemerintah Republik Indonesia telah melaporkan 4.254.433 

orang terkonfirmasi positif  Covid-19 dan 143.766 kematian, (CFR : 3.4%) 

terkait Covid-19 yang dilaporkan, dan 4.102.700 pasien yang telah sembuh dari 

penyakit tersebut. Penyebaran virus ke wilayah Indonesia sangat cepat, sehingga 

menempatkan Indonesai berada di posisi tertinggi ke tiga pada kawasan Asia 

tenggara. 

Sebaran kasus Covid-19 di Provinsi Sulawesi Tengah kasus yang 

terkonfirmasi positif sebanyak 47122 kasus, kasus sembuh 45478, kasus 

meninggal 1601. Tanggal 16 januari 2022 kasus yang terkonfirmasi Covid-19 di 

kota Palu mencapai 9,371, sembuh mencapai 9,140 kasus, meninggal 226 kasus 

dan dalam perawatan 4 orang
3
. Data kasus covid-19 dikabupaten Tolitoli yang 

tekonfirmasi kasus Covid-19 2216 kasus, sembuh 4518 kasus, dan 161 kasus 

meninggal
4
. Kondisi demikian memberikan dampak langsung pada masyarakat 

seluruh dunia, akibatnya berlaku protokol kesehatan yang harus ditetatapkan oleh
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pemerintah pada seluruh aspek kegiatan, dari pembatasan sosial, hingga 

lockdown total hingga menghambat seluruh kegiatan masyarakat.  

Berbagai penerapan kebijakan guna mengendalikan penyebaran Covid-19 

di Indonesia sudah mulai dilakukan salah satunya adalah program vaksinasi 

covid-19. Dari laman resmi satgas covid-19
5
 dilaporkan, sehingga pertengahan 

juni 2021 dari target sasaran vaksinasi Covid-19 tahap 1 (dosis 1) sebanyak 

181.554.465 penduduk, yang tercapai hanya sebanyak 22.873.342 (12,50%) 

penduduk, sedangkan untuk vaksinasi Covid-19 tahap 2 (dosis 2) tercapai 

sebanyak 12.212.906 (6,73%) penduduk. Jumlah terpapar Covid-19 135.738 

untuk kasus aktif, 1.976.172 untuk yang terkonfirmasi, 1.786.143 yang sembuh, 

54.291 untuk kasus yang meninggal. 

Vaksin Covid-19 adalah bahan antigen yang digunakan untuk 

menghasilkan kekebalan terhadap penyakit. Pemberian vaksin dilakukan untuk 

mencegah atau mengurangi infeksi penyebab penyakit-penyakit tertentuk seperti 

hipertensi, polio, dan yang terbaru yaitu vaksin Covid-19. Vaksinasi coronavirus 

Disease 19( Covid-19) bertujuan untuk mengurangi transmisi atau penularan 

Covid-19, menurunkan angka kesakitan dan kematian akibat Covid-19, mencapai 

kekealan kelompok di masyarakat (Herd Immunity) dan melindungi masyarakat 

dari penularan Covid-19
6
 

Cakupan vaksin Covid-19 nasional sudah tercapai 44,9% dan belum ada 

provinsi yang cakupannya di bawah 20% untuk dosis pertama, tapi untuk dosis 

kedua sudah terlihat. Karena ada perbedaan yang relatif besar antara dosis 

pertama dan dosis kedua di tingkat nasional. Pada laporan 3 September 2021, 

dosis kumulatif pertama adalah 69.955.569 orang. Dibandingkan dengan kadar 

dosis ke-2 pada 2/10/2021 adalah 52.581.015 orang
7
. 

Cakupan vaksin dosis pertama di sulawesi tengah tanggal 05 November 

2021 telah mencapai 36.55%. Jumlah ini sesuai dengan 780,58 ribu orang yang 

berpartisipasi dalam vaksin dari 2,14 juta orang yang telah mengidentifikasi 

target. Sedangkan vaksin dosis kedua mencapai 21,18% dari target. Rincian 

vaksin Covid-19 di provinsi tersebut adalah kelompok tenaga kesehatan dengan 
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target 24,6 ribu peserta (108,49% dari target) untuk dosis pertama dan 99,97% 

atau 24,59 ribu orang yang memberikan dosis kedua. Target vaksi kepetugas 

publik mencapai 225,26 ribu orang, dosis pertama dicapai 203,53 ribu orang 

(90,35% dari target), dosis kedua mencapai 159,91 ribu orang (70,99%). Vaksin 

untuk lansia ditargetkan 196,63 ribu jiwa, dosis pertama yang sudah pemberian 

35,13 ribu jiwa (17,87% target) dan dosis kedua baru tercapai 21,01 ribu jiwa ( 

10,69% target). Vaksin utuk masyarakat umum di targetkan 1,37 jiwa, dosis 

pertama diberikan sebanyak 390,62 ribu jiwa (32,01% target) dan dosis kedua 

175,96 ribu jiwa (15,89% target). Untuk kelompok remaja 12-17 tahun target 

ditetapkan 314,61 ribu jiwa, dosis pertama sebanyak 75,11 ribu jiwa (23,87% 

target), dosis kedua sebanyak 28,32 ribu jiwa (9% target)
8
. 

Pencapaian kegiatan vaksinasi di kota Palu kini telah mencapai angka 

75,86% tahap satu. Data vaksinasi dosis kedua masih berada di angka 49,73%. 

Catatan Dinkes kota Palu vakinasi dosis satu pada lansia 6,974 jiwa (32,50%), 

dan dosis kedua 5,733 jiwa (26,72%) dari target sasaran 21,459 jiwa. Sedangkan 

tenaga kesehatan dari target sasaran 5,593 jiwa terealisasi diangka 

(113,98%)dosis pertama dan (107,20% )dosis kedua, serta 49,38 dosis ketiga. 

Begitu juga dengan kelompok sasaran publik dari target 29,893 jiwa terealisasi di 

angka (240,74%) vaksin dosis pertama (159,79%) dosis kedua. Sasaran 

masyarakat umum dari target 172,233 jiwa telah tervaksinasi dosis satu yakni 

(48,06 %) dan dosis kedua (34,39%)
9
.  

Alasan masyarakat mengenai penolakan vaksinasi Covid-19 yaitu 30% 

keamanan vaksin, 22% meragukan efektivitas vaksin, 13% meragukan vaksin, 

12% khawatir tentang efek, efek samping vaksin, dan 8% karena alasan agama. 

Beberapa klien menanyakan terhadap uji klinis dan keamanan vaksin. 

Penghalang vaksin sangat penting dan banyak yang mengatakan siap menerima 

vaksin jika Indonesia memproduksinya
10

.  

Kecemasan adalah suatu perasaan tidak santai yang samar-samar karena 

ketidaknyamanan atau rasa takut yang disertai suatu respon (penyebab tidak 

spesifik atau tidak diketahui oleh individu). Perasaan takut atau tidak menentu 
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sebagai sinyal yang menyadarkan bahwa peringatan tentang bahaya akan datang 

dan memperkuat individu mengambil tindakan menghadapi ancaman
11

. 

Sebagian wilayah di Provinsi Sulawesi Tengah masih memiliki tingkat 

vaksinasi yang relatif rendah dibandingkan dengan daerah lain.  Kabupaten 

Tolitoli khususnya di desa Malomba dengan jumlah pendudduk 2,969 jiwa. Dari 

hasil wawancara petugas vaksinasi di puskesmas Dondo didapatkan data cakupan 

vaksinasi dosis pertama mencapai 1,065 jiwa (63.35%) dan vaksin dosis kedua 

340 jiwa (20.22%). Sasaran vaksinasi 1,681 jiwa dari 2.658 penduduk. Sisa 

sasaran vaksinasi covid-19 sebanyak 616 jiwa. 

Dari data diatas menjelaskan bahwa di desa Malomba masih banyak yang 

belum melakakukan vaksinasi. Hal ini dikarenakan masih banyak isu yang 

mempengaruhi tentang informasi vaksinasi Covid-19 seperti faktor keamanan 

dan kenyamanan vaksinasi.  Sehingga persepsi dan sikat menjadi tolak ukur 

kesadaran masyarakat. Penyebaran informasi yang salah juga dapat 

mempengaruhi persepsi dan sikap masyarakat mengenai vaksinasi. Keraguan 

masyarakat dengan pengembangan vaksin yang sangat singkat, hal itu 

menimbulkan kecemasan yang berlebihan masyarakat mengenai efek samping 

dan dampak pemberian vaksinasi Covid-19. 

Berdasarkan latar belakang di atas maka peneliti bermaksud untuk 

melakukan penelitian dengan judul hubungan kecemasan dengan kepatuhan  

melaksanakan vaksinasi  Covid -19 di desa Malomba kec. Dondo Kab. Tolitoli. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan urain diatas dapat di rumuskan “apakah ada hubungan  

kecemasan dengan kepatuhan dalam melaksnakan vaksinasi Covid-19 di desa 

Malomba kec. Dondo Kab. Tolitoli? 
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C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Untuk menguraikan hubungan kecemasan dengan kepatuhan dalam 

melaksanakan vaksinasi Covid-19 di desa Malomba kec. Dondo Kab. Tolitoli. 

2. Tujuan Khusus 

a. Teridentifikasikan  kecemasan dalam melaksanakan vaksinasi Covid-19 di 

desa Malomba kec.Dondo Kab.Tolitoli. 

b. Teridentifikasi kepatuhan dalam melaksanakan vaksinasi Covid-19 di desa 

Malomba Kec.Dondo Kab.Tolitoli. 

c. Teridentifikasi hubungan kecemasan dengan kepatuhan dalam 

melaksanakan vaksinasi Covid-19 di desa Malomba Kec.Dondo Kab. 

Tolitoli. 

D. Manfaat penelitian 

1. Bagi pendidikan 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi perkembangan dan 

menambah ilmu pengetahuan tentang mengenai vaksinasi Covid-19. 

2. Bagi Masyarakat 

Hasil penelitian ini diharapkan bisa bermanfaat bagi masyarakat mengenai 

informasi covid-19 khususnya untuk vaksinasi Covid-19. 

3. Bagi desa Malomba  

Hasil penelitian ini diharapkan dan dapat menjadi bahan masukan bagi 

masyarakat desa Malomba dan dapat dijadikan sebagai acuan untuk 

meningkatakan pemahaman masyarakat mengenai vaksinasi Covid-19. 
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